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RANCANGAN KARYA

3.1 Tahapan Pembuatan

Tahapan pembuatan karya ini akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu Pra-
Produksi, produksi dan Pasca-Produksi. Tahap-tahapan ini yang akan dilakukan
untuk mengerjakan karya tersebut. Pada awalnya penulis berencana untuk membuat
website interaktif bertema perkopian yang berada di Semarang. Namun, karena
adanya pandemi COVID-19 penulis menganti topik menjadi shelter, topik ini sudah
diperbolehkan dengan dosen pembimbing Bapak Anton Wisnu Nugroho. Setelah
diperbolehkan penulis segera menghubungi shelter yang ada di Jakarta dan

Tangerang.

Dari sembilan shelter yang dihubungi oleh penulis, hanya satu shelter yang
merespon dan memperbolehkan penulis untuk liputan langsung ke tempat. Shelter
tersebut bernama Rumah Singgah TPP yang berlokasi di Kampung Meracang Desa
Kedayakan, Tangerang. Dalam proses produksi selain menggunakan metode yang
ada di bab 2 yakni analisis, perancangan dan implementasi. Penulis juga
memproduksi dalam tahapan pra produksi, produksi dan pasca produksi sebagai

urutan dalam pembuatan karya penulis.
3.1.1 Penentuan Tema dan Ide Karya

Ide yang didapatkan penulis adalah dari mirisnya berita mengenai
anjing-anjing yang terlantar semakin banyak. Terlebih lagi anjing-anjing
terlantar ini memiliki cerita tersendiri yang menyedihkan. Hal tersebut
membawa penulis memiliki keinginan untuk memberitakan shelter Rumah
Singgah TPP berupa website interaktif yaitu storytelling berbentuk longform.

Penentuan tema, layout website, isi konten ditentukan oleh penulis sendiri.
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3.1.2 Pra Produksi

Sebelum produksi, penulis mencari apa yang akan dikerjakan yaitu
melalui pra produksi. Pra Produksi ini merupakan sebuah gambaran yang
akan dijadikan sebuah karya untuk dikerjakan oleh penulis. Awal tahapan ini
penulis membuatnya menggunakan metode Setiawan A, (2007, p. 4) yaitu
analisis untuk menentukan apa saja yang akan ditampilkan pada karya

penulis.

Pada tanggal 18 Agustus 2021, penulis menghubungi pihak Rumah
Singgah TPP untuk meminta ijin melakukan liputan dan wawancara. Setelah
berdiskusi, pihak Rumah Singgah TPP memberikan kepada penulis dan
sepakat untuk membuat janji pada tanggal 24 Agustus 2021 pukul 10.00 WIB.
Sebelum melakukan peliputan, penulis mempersiapakan peralatan terlebih
dahulu, seperti mic, baterai cadangan, charger, kamera Canon 700D, tripod,

dan memory card.

Gambar 3.1 Peralatan Untuk Melakukan Liputan

»
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Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021
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Pada hari peliputan, penulis datang ke Rumah Singgah TPP sesuai janji
yang telah dibuat. Karena pandemi, pihak Rumah Singgah TPP memberikan
batasan kepada penulis dengan jam kunjung dimulai dari jam 10.00 hingga
16.00. Selain itu, pihak Rumah Singgah TPP juga memberikan informasi
kepada penulis untuk melakukan peliputan sekali saja, demi keamanan

bersama di masa pandemi.

Setelah mendapatkan ide, penulis menganalisis untuk media interaktif
berupa scrollytelling mengenai Rumah Singgah TPP. Analisis ini berguna
sebagai storyboard atau cerita dalam gambaran kasar. Dalam proses
pembuatan website interaktif, penulis mempersiapkan dan juga menghubungi
narasumber. Narasumber yang dihubungi adalah Ting Ping Ping selaku
pemilik shelter Rumah Singgah TPP dan Pak Limit sebagai salah satu
pengurus shelter tersebut.

Untuk tahapan perencanaan, penulis membuat jangka waktu dan
estimasi biaya yang akan dikeluarkan bersamaan dengan pembuatan naskah
akademik ini. Pada tahapan persiapan, penulis juga mengurus surat perizinan
untuk melakukan liputan dan wawancara di tempat, surat perizinan ini sudah
penulis buat sebelum produksi dilakukan. Pada tahap akhir, penulis
mempersiapkan peralatan-peralatan produksi yang akan dibutuhkan saat

melakukan wawancara dan liputan.
3.1.3 Produksi

Tahapan produksi ini yang akan dikerjakan oleh penulis dalam
membuat website interaktif yang dibantu oleh Joshua E.A lulusan Univeritas
Multimedia Nusantara jurusan Informatika 2015. Menurut Setiawan A,
(2007, p. 4) tahapan ini untuk merancang bagaimana produksi akan
dilakukan. Pada tahap memproduksi liputan dan wawancara, penulis
melakukannya sendiri. Produksi itu dilakukan setelah penulis melakukan
perancangannya. Penulis pergi ke shelter ditemani oleh kedua orang tua

penulis.
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Penulis melakukan produksi tersebut secara langsung, yaitu bertemu
dengan narasumber di tempat. Sebelum melakukan wawancara, penulis
mempersiapkan kamera, tripod, clip on, serta pertanyaan-pertanyaan yang
sudah penulis rancang. Waktu wawancara sekitar 20 menit dengan sekitar 24
pertanyaan yang diajukan. Penulis juga memberikan beberapa pertanyaan
kepada pengurus shelter yakni Pak Limit. Produksinya berupa media
interaktif mengenai topik Shelter Rumah Singah TPP. Karya yang akan
dibuat berupa scrollytelling. Dengan visual yang menarik untuk pembaca juga
interaktif.

3.1.4 Pasca Produksi

Pasca Produksinya ketika gambaran atau bagannya cerita sudah ada,
kemudian akan dimulai dengan proses editing untuk dimasukan kedalam
produksi. Pasca Produksi ini merupakan pelengkap dalam karya ini. Dalam
proses penyuntingan video, penulis menggunakan aplikasi editing bernama
Capcut. Selanjutnya, hasil produksi dibuat menjadi website interaktif

berbentuk longform.

Isi konten murni hasil buatan penulis sendiri, namun karena
keterbatasan penulis dalam membuat website, maka penulis dibantu oleh
Joshua selaku anaj Universitas Multimedia Nusantara jurusan Informatika.
Joshua membantu penulis dalam pembuatan karya website tersebut. Nama
website mengenai shelter Rumah Singgah TPP ini akan berjudul Kunjungi
Shelterku. Menurut Setiawan A, (2007, p. 4) tahap terakhir merupakan tahap
implementasi, yaitu membuat karya menggunakan hasil dari storyboard atau
gambaran cerita yang sudah di rancang.
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3.2 Anggaran

Tabel 3.1 Rencana anggaran pembuatan scrollytelling

No Kegiatan Harga
1 | Dog Food (Makanan Anjing) TPP Rp 331.900,-

2 | Pulsa Pribadi Rp 25.000,-

3 | Transportasi Rp 150.000,-

4 | Konsumsi Pribadi Rp 50.000,-

5 | Makanan Ringan untuk TPP Rp 100.000,-

6 | Picsart Pro Rp 164.000,-

7 | Hosting Website Rp 750.000,-

Jumlah: Rp 1.570.900,-
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